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Abstrak/Abstract 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Cibunar, Parung 

Panjang, Bogor, untuk memperkuat UMKM pengolah limbah organik pertanian menjadi 

kompos. Observasi awal menunjukkan keterampilan produksi sudah ada, tetapi mutu produk 

belum terstandar dan keuangan usaha masih bercampur dengan keuangan pribadi sehingga 

daya saing rendah. Program ini menawarkan dua intervensi utama, yaitu pelatihan manajemen 

mutu berorientasi ISO 9001 dan pelatihan akuntansi biaya untuk penentuan harga pokok 

produksi yang akurat. Kegiatan dilaksanakan melalui tahap persiapan, pemaparan materi, dan 

evaluasi menggunakan kuesioner. Hasilnya, kehadiran peserta mencapai 100 persen dari 20 

orang dan 81 persen menyatakan materi tentang sistem mutu, dokumentasi, dan penyusunan 

SOP sangat bermanfaat. Peserta juga lebih memahami cara mencatat biaya bahan, tenaga 

kerja, dan overhead, memisahkan kas usaha dan rumah tangga, serta menetapkan harga jual 

secara rasional. Secara keseluruhan, kegiatan berhasil membangun kesadaran bahwa mutu 

produk, efisiensi biaya, dan akses pasar harus dikelola bersamaan agar usaha kompos desa 

dapat tumbuh berkelanjutan. Model ini dapat direplikasi pada UMKM perdesaan lain berbasis 

agribisnis karena memadukan perbaikan teknis, kendali manajerial, dan transparansi keuangan 

dalam satu paket secara efektif. 

Kata kunci: UMKM, ISO 9001, akuntansi biaya, pupuk kompos 

 

 

1. PENDAHULUAN 

UMKM memiliki posisi strategis dalam memperkuat struktur perekonomian nasional 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena mampu menyerap tenaga kerja dan 

menggerakkan aktivitas ekonomi rakyat (Maulidia et al., 2023). Peran ini tampak dari kontribusi 

UMKM terhadap pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga serta keterkaitannya dengan 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang inklusif (Aliyah, 2022). Ketangguhan UMKM 

juga terbukti saat krisis ekonomi, karena sektor ini tetap bertahan dan menjadi penopang ketika 

banyak usaha besar terdampak (Puspita & Rahman, 2023). Penguatan UMKM didukung oleh 

kerangka hukum seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 yang mengatur klasifikasi 

usaha berdasarkan aset dan omzet agar kebijakan lebih tepat sasaran (Wati et al., 2024). Dalam 

regulasi tersebut, usaha mikro, kecil, dan menengah diposisikan sebagai entitas produktif yang 

berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari perusahaan besar (Dzikrulloh et al., 2022). Negara 

menempatkan UMKM sebagai tulang punggung perekonomian untuk mewujudkan sistem 

ekonomi yang berkeadilan dan berimbang (Karyadi & Rizki, 2018). Dengan karakteristiknya 

yang fleksibel dan dekat dengan kebutuhan masyarakat, UMKM berkontribusi nyata pada 

pemerataan pendapatan dan perluasan kesempatan berusaha di berbagai sektor (Lubis & 

Salsabila, 2024). 

 

Agar peran UMKM tersebut benar-benar menghasilkan produk dan layanan yang mampu 

bersaing, diperlukan sistem pengelolaan yang menjamin konsistensi mutu, dan di sinilah standar 

manajemen seperti ISO 9001 menjadi relevan (Utomo & Widhihatmini, 2023). Edisi ISO 

9001:2015 menekankan pendekatan berbasis proses dan pemikiran berbasis risiko untuk 
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meningkatkan efektivitas sistem manajemen mutu di berbagai jenis organisasi (Nurcahyo et al., 

2021). Melalui implementasi standar ini, perusahaan dapat menyusun kebijakan serta tujuan 

kualitas yang selaras dengan karakteristik industri dan kompleksitas operasionalnya (Purwanto 

et al., 2020). Elemen-elemen seperti perencanaan, alokasi sumber daya, hingga pengukuran 

kinerja diatur secara sistematis agar tujuan mutu tercapai dan proses terkendali (Anwar, 2017). 

Banyak organisasi di dunia mengadopsinya untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan 

pelanggan meskipun dalam praktiknya tetap ditemukan perbedaan keberhasilan implementasi 

(Dalmau et al., 2016). ISO 9001:2015 juga memasukkan manajemen risiko sebagai komponen 

fundamental sehingga organisasi didorong mengidentifikasi dan memitigasi potensi gangguan 

mutu sejak awal (Yazo-Cabuya et al., 2025). Pada akhirnya, sertifikasi ISO 9001 berfungsi 

sebagai sinyal keandalan dan komitmen mutu yang diakui secara luas oleh pelanggan maupun 

mitra bisnis di pasar global (Cződörová & Gnap, 2023). 

 

Namun, mutu saja belum cukup untuk menjaga kelangsungan usaha UMKM jika biaya 

produksinya tidak diketahui secara pasti, sehingga UMKM tetap membutuhkan instrumen 

pengelolaan biaya yang akurat (Maulana et al., 2020). Tanpa pencatatan biaya yang memadai, 

UMKM rentan salah menghitung biaya produksi sehingga harga jual tidak mencerminkan biaya 

sebenarnya dan menurunkan kinerja usaha (Widadi et al., 2022). Perhitungan yang mencakup 

bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead diperlukan untuk menghasilkan harga jual 

yang kompetitif sekaligus menjaga margin keuntungan (Libraeni et al., 2022). Sistem informasi 

akuntansi yang terstruktur membantu meminimalkan kesalahan pencatatan dan menyediakan 

data yang andal bagi manajemen (Aidah, 2024). Masih banyak UMKM yang belum 

memasukkan seluruh komponen biaya ke dalam harga pokok sehingga produk tampak murah 

tetapi sebenarnya tidak menguntungkan (Desembrianita et al., 2023). Analisis biaya yang 

komprehensif memungkinkan identifikasi inefisiensi dan menjadi dasar perbaikan proses serta 

keputusan investasi yang lebih rasional (Rahmah et al., 2020). Selain itu, akuntansi biaya yang 

baik meningkatkan transparansi keuangan sehingga UMKM lebih mudah memenuhi kewajiban 

pelaporan dan mengakses pembiayaan eksternal (Anggara & Khair, 2024). 

 

Keterpaduan antara mutu, biaya, dan kebutuhan pasar akan makin penting karena kualitas 

produk merupakan faktor krusial dalam persaingan bisnis modern dan sering menjadi penentu 

pilihan konsumen (Trimarjoko et al., 2019). Dalam kondisi persaingan yang ketat, perusahaan 

harus mampu menghadirkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen 

agar tercipta kepuasan dan loyalitas (Suwikromo et al., 2022). Minat beli konsumen sendiri 

sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kualitas produk dan pengalaman penggunaan 

yang dirasakan (Ramadhan & Saputra, 2022). Kepuasan muncul ketika kinerja produk 

melampaui atau setidaknya memenuhi ekspektasi awal sehingga mendorong konsumen untuk 

tetap setia (Saragih et al., 2021). Peningkatan kualitas dan kepuasan ini kemudian berkontribusi 

pada terbentuknya hubungan jangka panjang serta keunggulan bersaing yang berkelanjutan di 

pasar (Islamiyati et al., 2024). Kualitas produk juga mencakup integrasi aspek pemasaran, 

rekayasa, produksi, dan pemeliharaan agar mampu memenuhi standar yang diharapkan 

pelanggan (Suryaningrat et al., 2021). Lebih jauh, kualitas yang konsisten akan memperkuat 

citra merek dan memposisikan perusahaan lebih unggul dibanding pesaingnya (Gultom et al., 

2021). 

 

Kerangka konseptual tersebut menjadi sangat relevan ketika diterapkan pada konteks 

wilayah yang basis ekonominya bertumpu pada UMKM dan usaha kecil seperti Desa Cibunar di 

Kecamatan Parung Panjang, Kabupaten Bogor. Desa Cibunar adalah desa agraris di Kecamatan 

Parung Panjang, Kabupaten Bogor, dengan luas sekitar 372,645 hektar yang terbagi ke 4 dusun, 

9 RW, dan 43 RT. Letaknya di dataran rendah 7–8 mdpl dan berbatasan dengan Desa Bojong 

Kamal di utara, Desa Lumpang di selatan, Desa Parung Panjang di timur, serta Desa Jagabita di 

barat. Desa ini berdiri sejak 1939 dan saat ini dipimpin oleh H. Sarjono untuk periode 2019–

2025. Visinya adalah menjadi desa yang aman, sehat, cerdas, toleran, berbudaya, dan berakhlak 

mulia dengan pelayanan pemerintah yang cepat dan ramah melalui prinsip CERMAT. Jumlah 

penduduknya termasuk besar di kecamatan, sekitar 13 ribu jiwa dari lebih dari seratus ribu jiwa 
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penduduk Kecamatan Parung Panjang. Sebagian besar warganya masih bergantung pada 

pertanian dan UMKM kecil seperti perdagangan, peternakan, serta industri rumahan makanan 

dan kerajinan. Namun banyak pelaku usaha masih mengelola usahanya secara tradisional 

sehingga pencatatan keuangan, perencanaan bisnis, dan akses pasar yang lebih luas belum 

berjalan optimal. 

 

Pada titik inilah terlihat bahwa potensi ekonomi lokal perlu ditopang oleh tata kelola 

usaha yang lebih sistematis agar mampu mengonversi sumber daya desa menjadi nilai tambah. 

Desa Cibunar sebenarnya punya potensi besar untuk mengembangkan usaha pupuk kompos 

berbasis limbah organik pertanian, tetapi beberapa masalah dasar membuat potensi itu belum 

bisa dimaksimalkan. Saat ini sudah ada inisiatif kelompok masyarakat yang akan mendapatkan 

pendampingan teknis pembuatan kompos dari tim PkM lain, namun aspek manajerial dan 

kelembagaannya belum ikut diperkuat. Produk kompos yang dihasilkan masih dibuat dengan 

cara konvensional dan belum mengacu pada standar mutu tertentu sehingga kualitasnya belum 

konsisten dan sulit bersaing di pasar. Aparatur desa dan pelaku usaha juga belum memahami 

prinsip sistem manajemen mutu seperti yang menekankan dokumentasi, konsistensi proses, 

pengendalian mutu, dan perbaikan berkelanjutan. Di sisi lain, kemampuan akuntansi biaya 

masih terbatas, terutama dalam menghitung harga pokok produksi dan memisahkan keuangan 

usaha dari keuangan pribadi, sehingga laba sulit dihitung dan usaha sulit mengakses 

pembiayaan. Kondisi ini diperburuk oleh belum terhubungnya aspek produksi dengan aspek 

manajerial, sehingga kegiatan pelatihan teknis saja tidak cukup. Tanpa standar mutu dan 

pengelolaan biaya yang baik, usaha kompos di desa ini berisiko tetap berada pada skala kecil 

dan tidak memiliki keunggulan kompetitif. 

 

Untuk menutup kesenjangan antara potensi dan tata kelola tersebut, program ini 

menawarkan dua solusi utama untuk mengatasi rendahnya kualitas pupuk kompos dan lemahnya 

pencatatan keuangan usaha, yaitu penerapan standar manajemen mutu berbasis ISO 9001 dan 

penerapan akuntansi biaya. Melalui ISO 9001, pelaku usaha akan dikenalkan pada pentingnya 

sistem manajemen mutu, mulai dari sosialisasi prinsip dasar, penyusunan SOP produksi 

kompos, hingga penerapan kontrol kualitas sederhana agar produk yang dihasilkan konsisten. 

SOP ini akan mengatur tahapan seperti pengendalian bahan baku, proses fermentasi, dan 

pengepakan sehingga mutu kompos lebih terjamin. Dokumentasi dan evaluasi berkala juga 

dilatihkan agar pelaku usaha terbiasa mencatat proses produksi dan hasil uji mutu sehingga jika 

terjadi penyimpangan dapat segera diperbaiki. Di sisi lain, akuntansi biaya diperkenalkan untuk 

membantu pelaku usaha menghitung harga pokok produksi secara benar melalui pencatatan 

biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead. Pelatihan ini juga menekankan pemisahan 

keuangan usaha dan keuangan pribadi agar arus kas lebih transparan dan usaha dapat dinilai 

kinerjanya. Sebagai penutup, pelaku usaha diajarkan menyusun laporan keuangan sederhana 

yang bisa dipakai untuk keputusan usaha maupun sebagai syarat mengajukan pembiayaan ke 

lembaga keuangan. 

 

Integrasi penerapan ISO 9001 dan akuntansi biaya menjadi pendekatan yang saling 

melengkapi untuk memperkuat usaha pupuk kompos di Desa Cibunar. ISO 9001 berfungsi 

memastikan proses produksi berjalan terstandar sehingga kualitas kompos yang dihasilkan 

konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. Akuntansi biaya kemudian menjaga agar setiap 

aktivitas usaha tercatat rapi, biaya produksi diketahui dengan jelas, dan harga jual dapat 

ditetapkan secara rasional. Sinergi keduanya menjadikan usaha tidak hanya kuat dari sisi mutu 

produk, tetapi juga profesional dari sisi manajemen dan keuangan. Kondisi ini akan mendorong 

peningkatan daya saing produk, membuka peluang masuk ke pasar yang lebih luas, dan 

menumbuhkan kepercayaan mitra maupun konsumen. Jika dijalankan berkelanjutan, model ini 

akan memperkuat aktivitas ekonomi lokal dan memberi tambahan pendapatan bagi pelaku 

usaha. Pada akhirnya, usaha pupuk kompos dapat berkembang lebih terstruktur, efisien, dan 

memberi dampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat desa. 

 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berkomitmen mendukung penguatan ekonomi 
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Desa Cibunar dengan memberikan pelatihan ISO 9001 dan akuntansi biaya kepada para pelaku 

usaha di desa tersebut. Pelatihan ini dirancang untuk membantu UMKM, terutama yang 

bergerak di bidang pertanian dan industri rumah tangga seperti pupuk kompos, agar mampu 

menghasilkan produk yang lebih berkualitas. Selain itu, materi akuntansi biaya diberikan supaya 

usaha dikelola secara lebih profesional, biaya produksi tercatat jelas, dan penetapan harga jual 

menjadi lebih tepat. Program ini juga menargetkan peningkatan kapasitas masyarakat dalam hal 

dokumentasi, pengendalian mutu, dan pemisahan keuangan usaha dengan keuangan pribadi. 

Dengan keterampilan tersebut, pelaku usaha diharapkan bisa menjalankan usahanya secara lebih 

efisien dan terencana. Hasil akhirnya, produk yang dihasilkan akan lebih mudah bersaing di 

pasar. Secara keseluruhan, program ini diharapkan memberi dampak langsung pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat Desa Cibunar. 

 

 

2. METODE PENGABDIAN 

 

Metode pelaksanaan PkM ini dirancang dalam tiga tahap utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang dilaksanakan dalam rentang 10 minggu dengan tiga hari kegiatan 

inti. Pada tahap persiapan, tim melakukan koordinasi dengan mitra di Desa Cibunar untuk 

memetakan kebutuhan peserta dan menentukan sasaran pelatihan, kemudian menyusun materi 

dan modul yang berfokus pada dua topik utama: penerapan manajemen mutu berbasis ISO 9001 

dan akuntansi biaya untuk usaha kecil. Tahap ini juga mencakup penyiapan logistik seperti 

tempat, perangkat presentasi, formulir, serta contoh alat bantu pencatatan keuangan dan standar 

operasional produksi pupuk kompos. Selain itu, dilakukan pembagian tugas di antara dosen dan 

mahasiswa, meliputi perencanaan, penyusunan materi, dokumentasi, hingga penyusunan laporan 

agar pelaksanaan berjalan terstruktur. 

 

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam beberapa sesi pelatihan yang berisi pemaparan 

konsep ISO 9001, penyusunan SOP produksi kompos, pelatihan akuntansi biaya (pencatatan 

biaya, perhitungan HPP, dan pemisahan keuangan), serta diskusi interaktif dan evaluasi harian 

untuk memastikan pemahaman peserta. Setelah seluruh materi disampaikan, kegiatan dilanjutkan 

ke tahap evaluasi melalui penyebaran kuesioner yang menilai pemahaman peserta, relevansi 

materi, kualitas penyampaian, serta kemampuan penerapan pada usaha mereka. Hasil kuesioner 

kemudian dianalisis untuk melihat efektivitas program dan dijadikan dasar penyusunan 

rekomendasi perbaikan, sekaligus laporan akhir PkM. Bila diperlukan, tim juga membuka ruang 

tindak lanjut berupa pendampingan lanjutan bagi peserta yang ingin menerapkan sistem 

manajemen mutu dan akuntansi biaya secara lebih mendalam. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Desa Cibunar, Kecamatan 

Parung Panjang, Kabupaten Bogor, pada 5–7 Oktober 2025 dan diikuti oleh pelaku usaha serta 

masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan pupuk kompos berbasis limbah organik pertanian. 

Pelaksanaan di desa lokasi mitra memungkinkan tim melihat langsung kondisi riil usaha 

masyarakat, mulai dari pola produksi kompos, sarana yang digunakan, sampai kendala manajerial 

yang selama ini dihadapi. Dari observasi awal terlihat bahwa sebagian besar pelaku usaha sudah 

memahami proses teknis pembuatan kompos, tetapi belum memiliki standar mutu, prosedur 

tertulis, dan sistem pencatatan biaya yang rapi, sehingga pelatihan difokuskan untuk menjawab 

kebutuhan tersebut. 

 

Materi yang disampaikan kemudian diarahkan pada dua penguatan utama: manajemen 

mutu berbasis ISO 9001 dan akuntansi biaya. Dalam sesi manajemen mutu, peserta dipandu 

menyusun SOP produksi kompos mulai dari pemilihan bahan baku hingga pengemasan, sekaligus 

latihan kontrol kualitas sederhana agar produk yang dihasilkan lebih konsisten dan bisa diterima 

pasar. Pada sesi akuntansi biaya, peserta belajar mencatat seluruh komponen biaya, menghitung 
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harga pokok produksi, memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta menyusun laporan keuangan 

sederhana agar usaha lebih transparan dan mudah dievaluasi. Integrasi kedua materi ini 

menghasilkan pemahaman bahwa keberhasilan usaha kompos tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan memproduksi, tetapi juga oleh mutu yang terstandar, biaya yang terkelola, dan sistem 

yang terdokumentasi, sehingga ke depan usaha kompos di Desa Cibunar berpeluang naik kelas dan 

lebih berdaya saing. 

 

 

Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan penerapan ISO 9001 dan akuntansi biaya di 

Desa Cibunar terlaksana sesuai rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan. Seluruh 

materi dapat disampaikan dalam waktu pelaksanaan yang tersedia, dan tingkat kehadiran peserta 

mencapai 100% atau 20 orang, yang mencerminkan antusiasme tinggi masyarakat untuk 

meningkatkan mutu produk pupuk kompos serta pengelolaan usaha mereka. Kondisi ini juga 

menandakan bahwa topik yang diangkat sesuai dengan kebutuhan riil pelaku usaha di desa 

tersebut. 

Dari kuesioner yang dibagikan setelah pelatihan, 81% peserta menyatakan pelatihan 

sangat bermanfaat, terutama karena mereka baru pertama kali mendapatkan pemahaman tentang 

sistem manajemen mutu. Peserta yang sebelumnya belum mengenal ISO 9001 menjadi paham 

bahwa dokumentasi proses, penyusunan SOP, kontrol kualitas, dan perbaikan berkelanjutan 

merupakan syarat penting agar produk kompos memiliki mutu yang konsisten dan dapat 

dipercaya pasar. Selain itu, 80% peserta menyatakan termotivasi untuk mulai menerapkan SOP 

dan uji mutu sederhana dalam proses produksi mereka. 

Pada materi akuntansi biaya, dampaknya juga cukup terasa. Sebanyak 85% peserta 

mengaku memahami cara mencatat biaya dan menghitung harga pokok produksi (HPP), dan 

75% peserta menyadari pentingnya memisahkan keuangan usaha dari keuangan pribadi. Ini 

penting karena sebelum pelatihan sebagian besar peserta belum pernah membuat pencatatan 

biaya secara sistematis, sehingga belum bisa menentukan harga jual yang mencerminkan biaya 

sebenarnya. Dengan adanya pemahaman baru ini, peserta memiliki dasar untuk mengelola usaha 

secara lebih terukur dan menghindari kerugian yang tidak disadar. Pada Tabel 1 merupakan 

rinciandari hasil kuisioner pelatihan PkM. 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pelatihan PkM 

Aspek yang 

Dievaluasi 

Jumlah Peserta  

(dari 18) 

Persentase Keterangan 

Pemahaman 

Sistem 

Manajemen Mutu 

ISO 9001 

16 80% Mayoritas peserta memahami 

prinsip dasar ISO dan 

pentingnya standar mutu.. 

Motivasi 

Menerapkan SOP 

dan Kontrol 

Kualitas 

16 80% Peserta termotivasi 

menerapkan SOP dan uji mutu 

sederhana. 

Pemahaman 

Akuntansi Biaya 

dan HPP 

17 85% Peserta memahami cara 

mencatat biaya dan 

menghitung HPP. 

Pemisahan 

Keuangan Pribadi 

dan Usaha 

15 75% Peserta menyadari pentingnya 

pemisahan keuangan. 

Manfaat Umum 

Pelatihan PKM 

16 80% Peserta menyadari pentingnya 

pemisahan keuangan. 
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Pelatihan ini juga membuka wawasan peserta bahwa kualitas produk, efisiensi biaya, dan 

daya saing usaha adalah tiga hal yang harus berjalan bersama. Beberapa peserta bahkan mulai 

melihat peluang pengembangan usaha lanjutan setelah menyadari bahwa produk yang terstandar 

dan keuangan yang tertata akan lebih mudah masuk ke pasar yang lebih luas maupun menjalin 

kemitraan. Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini memberikan penguatan kapasitas yang nyata 

bagi peserta, dan apabila mereka konsisten menerapkan materi pelatihan, usaha pupuk kompos 

di Desa Cibunar berpotensi naik kelas dan memberi dampak ekonomi yang lebih besar bagi 

masyarakat. 

 

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Gambar 1. Team PkM 

 
Gambar 2. Pemberian Materi Manajemen Mutu berstandar ISO 9001  
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Gambar 3. Pemberian Materi Akuntansi Biaya 

 

Gambar 4. Foto Bersama team PkM Bersama Peserta Masyarakat Desa Cibunar 

  

4. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut : 
a. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Cibunar berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 dan akuntansi 

biaya dalam usaha pupuk kompos. Peserta mampu memahami pentingnya standar mutu, 

penyusunan SOP, pencatatan biaya produksi, serta pemisahan keuangan pribadi dan usaha 

sebagai dasar pengelolaan usaha yang profesional. 

b. Tingkat partisipasi dan antusiasme peserta mencapai 100%, menunjukkan bahwa materi 

yang diberikan relevan dengan kebutuhan mereka dan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kualitas usaha. Peserta merasa lebih percaya diri untuk meningkatkan 

mutu produk, mengatur keuangan secara transparan, dan mengembangkan usaha secara 

berkelanjutan. 

 

5. SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memperkuat pemahaman peserta dalam penerapan ISO 9001 dan akuntansi biaya, 

pelatihan selanjutnya disarankan dilengkapi dengan praktik langsung, simulasi penyusunan 

SOP, uji mutu sederhana, serta latihan pencatatan biaya dan perhitungan HPP. Pendekatan 

berbasis praktik akan membantu peserta menerapkan materi secara nyata dalam operasional 

usaha sehari-hari. 

b. Melihat tingginya motivasi peserta, program PkM berikutnya sebaiknya difokuskan pada 

pengembangan usaha dan perluasan pemasaran produk pupuk kompos, seperti pelatihan 

branding, strategi pemasaran digital, analisis pasar, serta akses pembiayaan formal. Hal ini 

akan membantu peserta meningkatkan daya saing produk sekaligus memperluas jangkauan 

usaha. 
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